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teknologi, pedagogi, dan konten materi dalam suatu proses pembelajaran
untuk membantu menstimulus kemampuan siswa terhadap suatu materi

Kata kunci: sehingga siswa mampu belajar lebih bermakna untuk menggali kemampuan
Pendekatan TPACK, berpikir secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Kemampuan HOTS, Quasi pengaruh dari pendekatan TPACK dalam membangun kemampuan HOTS
Experiment siswa kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian

kuantitatif dengan Quasi Experimental Design melalui Pre-test Post-test
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di SDN Kebondalem Mojosari dengan sampel yang digunakan
yaitu siswa kelas IV-A (kelas eksperimen) dengan jumlah 22 siswa dan kelas
IV-B (kelas kontrol) dengan jumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang berjumlah 10 soal essay. Hasil
dari penelitian ini adalah nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05 yang artinya
H, ditolak dan H, diterima yang berarti terjadi pengaruh dari pendekatan
TPACK dalam membangun kemampuan HOTS siswa di kelas IV SD pada
mata pelajaran IPAS.

ABSTRACT

This research is motivated by the low HOTS ability of IV-grade elementary
school students, even though this ability is the focus of attention to the success
of education that is increasingly developing. The TPACK approach is an
approach that integrates technological knowledge, pedagogy, and material
content in a learning process to help stimulate students' ability to learn the
material so that students can learn more meaningfully by developing deeper
thinking skills. This study aims to determine the effect of the TPACK approach
in building HOTS abilities in IV-grade students. This study used a quantitative
research design with Quasi-Experimental Design through a Pre-test and Post-
test Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were
all students at SDN Kebondalem Mojosari with the samples used being
students in class IV-A (experimental class) with 22 students and class IV-B
(control class) with 22 students. The data collection technique used in this
study was a test totaling 10 essay questions. The results of this study are sig.
(2-tailed) of 0.00 <0.05, which means that Ho is rejected and Ha is accepted,
which means that there is an effect of using the TPACK approach on building
HOTS abilities in grade IV SD in the IPAS.
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PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan teknologi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam dunia
pendidikan. Pendidikan juga dituntut relevan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu
berkembang akibat berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (pendidikan
berorientasi masa depan) (Magdalena et al., 2020). Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan
Maritsa et al. (2021) yang menjelaskan bahwa kemajuan teknologi pada perkembangan zaman
merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan, karena kemajuan teknologi
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Pemanfaatan teknologi dalam dunia
pendidikan dirasa mampu untuk mengembangkan mutu kualitas pembelajaran saat ini yang
menuntut siswa memiliki kemampuan bersaing dalam ranah kognitif yaitu kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau yang biasa disebut dengan kemampuan Higher Order Thinking Skill
(HOTS).

HOTS merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya mengingat tapi juga
mendapatkan dan mengembangkan ide (Indrati et al., 2021). Kemampuan HOTS adalah suatu
kemampuan yang menunjang siswa untuk berpikir kritis, kreatif, analitis, serta mampu
menyelesaikan suatu permasalahan (Intan et al., 2020). Oleh karena itu, penting sekali konsep
kemampuan HOTS ini dimiliki oleh semua siswa sejak berada pada jenjang pendidikan dasar.
Pembelajaran berbasis HOTS melibatkan 3 aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu:
transfer of knowlegde (kemampuan berpikir sesuai ranahnya yang menjadi satu kesatuan dalam
proses belajar), critical and creative thinking (keterampilan dalam menganalisis,
menginvestigasi, mengambil keputusan dan menyimpulkan), dan problem solving
(keterampilan yang berkeinginan untuk dapat memecahkan masalah pada kehidupan sehari-
hari) (Masduriah, 2020). Dari ketiga aspek keterampilan HOTS tersebut juga terdapat indikator
kognitif dalam HOTS yang digunakan sebagai tolak ukur atau acuan dalam pengembangan
proses pembelajaran agar mampu menggali kemampuan siswa dalam berpikir tinggi.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dikenal dengan istilah HOTS (Bloom) dalam
Taksonomi Bloom merupakan rangkaian tingkatan kognitif dari level tingkat rendah hingga
level tinggi (Yustitia et al., 2019). Taksonomi Bloom yang disempurnakan oleh Anderson
membagi dimensi pengetahuan menjadi enam tahapan meliputi: C1 mengingat, C2 memahami,
C3 menerapkan, C4 menganalisis, C5 menilai, dan C6 mencipta (Helmawati, 2019). Tingkatan
dari keenam indikator proses kognitif Bloom yang disempurnakan oleh Anderson dan Krathwol
salah satunya pada C4-C6 merupakan tahapan level kognitif dari HOTS. Proses pembelajaran
yang menerapkan tipe HOTS akan membiasakan siswa untuk tidak hanya sekedar hafal
informasi melainkan juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan siswa
dalam menganalisis, mengevaluasi dan juga berkreasi (Fani dkk, 2021).

Perkembangan kemampuan HOTS pada siswa harus dibiasakan sesuai dengan indikator
kognitif Bloom untuk mengukur ketercapaian tingkat bepikir tinggi pada setiap siswa, oleh
karena itu diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk
berpikir tinggi dalam setiap pemecahan suatu masalah pada kegiatan pembelajaran. Selain
diperlukannya pendekatan pembelajaran yang sesuai dalam membangun kemampuan HOTS
maka perlu juga diperhatikan materi pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar
ranah HOTS pada siswa di SD salah satunya yaitu pembelajaran IPA. Pembelajaran 1PA
merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang mempelajari mengenai lingkungan
dan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan dilatih untuk memecahkan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan nyata melalui integrasi pengetahuan dan teknologi di
sekitarnya. Mata pelajaran [PA memberikan wadah bagi siswa untuk dapat berpikir logis, kritis,
kreatif, dan sistematis yang merupakan cara berpikir HOTS untuk dapat memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Sarwinda & Meilana, 2019).
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Melalui pembelajaran IPA, siswa dituntut untuk mencari tahu tentang alam, melatih siswa
untuk belajar memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan dan lingkungannya,
serta melatih siswa untuk mampu berpikir kritis juga objektif (Salsabila & Aslam, 2022).

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwasanya kemampuan HOTS pada mata
pelajaran IPA di sekolah dasar sangatlah rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al.
(2022) yang menyatakan bahwasanya masih sedikit penggunaan keterampilan berpikir tingkat
tinggi di dalam sekolah. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Sari et al. (2022) yang
menjelaskan bahwasanya kemampuan HOTS siswa pada pembelajaran IPA masih belum
banyak ditingkatkan, kecenderungan tersebut terlihat pada soal yang diberikan oleh guru serta
jawaban dari penugasan yang ditampilkan oleh siswa. Tingkat soal yang diberikan guru hanya
berkisar pada tahap mengingat, memahami, dan mengaplikasikan yang menunjukkan level
kemampuan berpikir rendah. Demikian juga dengan jawaban siswa yang belum mengarah pada
tahap berpikir HOTS. Kecenderungan ini sangat tampak pada pembelajaran IPA kelas IV SD
mengenai topik pengaruh gaya otot dan gaya gesek terhadap benda yang dalam proses
pembelajarannya masih kurang menumbuhkan kemampuan HOTS siswa karena dalam proses
belajarnya, siswa masih dituntut untuk menghafal dan memahami materi saja tanpa
mengembangkan pemahaman siswa secara mendalam untuk diaktualisasikan ke dalam proses
pemecahan masalah, hal itulah yang menyebabkan kemampuan HOTS siswa masih rendah
pada materi tersebut. Penggunaan materi gaya otot dan gaya gesek terhadap benda dalam
penelitian ini dikarenakan pada topik tersebut, siswa cenderung kurang memahami materi yang
ditunjukkan melalui kurang aktifnya proses pembelajaran serta masih rendahnya siswa dalam
berpikir secara konkret dengan mengaitkan konsep materi gaya dalam kehidupan sehari-hari
yang menyebabkan materi ini sangat sulit untuk membuat siswa bernalar dan berpikir HOTS,
padahal materi tersebut sering ditemukan pada aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Selain itu,
proses pembelajaran yang masih dominan terhadap guru (feacher centered) dan kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam proses belajar juga dirasa mempengaruhi siswa dalam
mengembangkan kemampuan HOTS, padahal pada dunia pendidikan saat ini menuntut siswa
agar mampu mengembangkan pemikirannya dalam menemukan konsep-konsep materi
pembelajaran yang mereka kembangkan sendiri dengan diiringi oleh pemanfaatan teknologi
yang tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupan sehari-hari.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai upaya guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran harus lebih optimal, yaitu dengan melakukan pemilihan pendekatan
pembelajaran yang tepat, pemilihan model dan strategi belajar yang sesuai materi, dan upaya
penyampaian materi yang yang mampu menggali dan mengembangkan kemampuan HOTS
siswa, sehingga siswa akan mampu terbiasa untuk berpikir secara sistematis. Oleh karena itu,
diperlukan adanya ketepatan dalam pemilihan pendekatan proses pembelajaran yang mampu
menerapkan siswa untuk berpikir dalam ranah HOTS dengan mengintegrasikan tuntutan
perkembangan teknologi di kehidupan sehari-hari yang banyak dipengaruhi oleh aktivitas
penggunaan internet, namun penggunaan teknologi saja dalam proses pembelajaran dirasa
masih belum mampu mengoptimalkan kemampuan HOTS pada siswa, sehingga diperlukannya
suatu pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani antara pengaplikasian teknologi
dan penyampaian materi serta kemampuan guru dalam mengajar, salah satunya yaitu
menerapkan pendekatan TPACK.

Pendekatan TPACK merupakan singkatan dari Technological Pedagogical Content
Knowledge yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan memadukan beberapa
komponen penting dalam proses pembelajaran. Technological Knowledge (TK), Pedagogical
Knowledge (PK) dan Content Knowledge (CK) merupakan tiga komponen utama pada
pengembangan pembelajaran berbasis TPACK (Furroyda et al., 2022). Implementasi TPACK
pada pembelajaran diharapkan dapat memberikan untuk memecahkan masalah dalam
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pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital atau TIK ke dalam kegiatan belajar
mengajar di ruang kelas yang dapat menciptakan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa
(Janah, 2022). Pengimplementasian pendekatan pembelajaran TPACK diharapkan akan
membiasakan siswa untuk membangun kemampuan HOTS dalam proses pembelajaran untuk
membantu meningkatkan mutu pendidikan terhadap berbagai kemajuan dari aspek teknologi
dan pengetahuan.

Penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran IPAS materi pengaruh gaya terhadap benda,
kebaruan dari penelitian ini yaitu meneliti pengaruh dari pendekatan TPACK dalam
membangun kemampuan HOTS siswa SD khususnya di kelas IV SD yang merupakan kelas
transisi dari kelas rendah ke kelas tinggi.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Laumarang et al., 2023). Penelitian ini menggunakan
quasi experimental design. Desain penelitian ini mempunyai variabel kontrol tetapi tidak
digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Ibrahim et al., 2018). Penelitian dengan menggunakan quasi experiment
pengambilan sampelnya tidak dilakukan secara random, melainkan sampel penelitian yang
digunakan yaitu memanfatkan kelompok kelas yang sudah ada. Bentuk penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan pre-test post-test nonequivalent control group design. Pada
bentuk penelitian yang digunakan tersebut menetapkan dua kelompok sampel sebagai
kelompok kelas eksperimen (kelompok yang mendapatkan perlakuan/treatment) dan kelompok
kelas kontrol (kelompok yang tidak diberikan perlakuan/treatment). Berikut adalah bentuk dari
desain model rancangan pre-test post-test nonequivalent control group design.

Tabel 1. Rancangan Pre-Test Post-Test Nonequivalent Control Group Design
Hasil Post-Test

Kelompok Hasil Pre-Test Perlakuan
Kelompok 0,
Eksperimen (R1) O X

Os
Kelompok  kontrol 0s )

(R2)

Keterangan:

R : Kelas eksperimen

R» : Kelas kontrol

X : perlakuan/treatment yang diberikan menggunakan pendekatan TPACK.
O : hasil pre-test kelas eksperimen.

O3 : hasil pre-test kelas kontrol.

O, : hasil post-test kelas eksperimen.

Oy : hasil post-test kelas kontrol.

Penelitian in1 menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kedua kelompok tersebut akan diberikan pre-test di awal pembelajaran sebelum
diterapkannya eksperimen atau perlakuan tertentu. Pada kelompok pertama akan diberi
perlakuan (X) dengan menerapkan pendekatan TPACK yang disebut dengan kelompok
eksperimen (Ri) dan kelompok kedua yang tidak diberi perlakuan/treatment apapun yang
disebut dengan kelompok kontrol (Rz). Pengaruh dari adanya pendekatan TPACK adalah
(02:04) yang artinya hasil post-test kelompok kelas eksperimen akan dibandingkan dengan
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hasil post-test kelompok kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh pendekatan TPACK dalam
membangun kemampuan HOTS siswa pada kelas IV SD.

Populasi penelitian ini menggunakan seluruh siswa di SDN Kebondalem Mojosari.
Sampel penelitian menggunakan purposive sampling dengan pengambilan anggota sampel
memperhatikan pertimbangan tertentu. Purposive sampling merupakan sebuah metode
sampling non random sampling yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021).
Pembagian sampel pada penelitian ini yaitu pada kelompok kelas IV-A yang berjumlah 22
siswa akan dijadikan sebagai kelompok kelas eksperimen dan kelas IV-B dengan 22 siswa akan
dijadikan sebagai kelompok kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes essay yang terdiri dari 10
soal dengan indikator C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi) yang
dilaksanakan pada pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan tertentu. Pengumpulan
data dengan teknik tes bertujuan untuk menguji kemampuan HOTS siswa pada siswa kelas IV
SD muatan pembelajaran [PAS materi gaya otot dan gaya gesek. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik inferensial. Teknik analisis
inferensial merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh mana
kesesuaian antara hasil yang diperoleh dari sampel dengan hasil dari populasi, sehingga dapat
digeneralisasikan (Indrawan & Yaniawati, 2016). Teknik analisis data menggunakan uji-T
dengan bantuan SPSS versi 25. Sebelum melakukan uji-T maka akan dilakukan uji prasyarat
yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada mata pelajaran IPAS topik A pengaruh gaya
terhadap benda di kelas IV SDN Kebondalem Mojosari dengan menggunakan pendekatan
TPACK dibuktikan melalui data hasil nilai tes yang telah diolah dan dianalisis. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 10 soal tes dalam bentuk essay dengan kriteria tipe
soal HOTS taksonomi Bloom revisi yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mengkreasi). Soal tes kemampuan HOTS akan dibagikan sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran berlangsung.
Berikut tabel data hasil nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Data Hasil Penelitian

Jenis data Pre-Test Post-Test
Kelompok Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
N 22 22 22 22
Nilai terendah 40 26 67 47
Nilai tertinggi 78 79 90 76
Mean 61.00 51.05 81.91 61.36
Std Dev. 11.418 14.130 7.230 9.246

Berdasarkan tabel data hasil penelitian maka dapat diketahui bahwasnya hasil nilai tes
tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan masih berada
pada rentan nilai di bawah 80. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya kemampuan HOTS
siswa pada materi pengaruh gaya terhadap benda masih rendah, oleh karena itu untuk
membangun dan mengembangkan kemampuan HOTS siswa maka dapat diterapkan
pendekatan TPACK. Pendekatan TPACK hanya diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan
pada kelas kontrol tidak diberikan pendekatan pembelajaran apapun. Hasil nilai post-test
tertinggi pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan TPACK yaitu
90 sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 76. Untuk memperkuat dan membuktikan
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ada pengaruh tidaknya pendekatan TPACK dalam membangun kemampuan HOTS siswa pada
kelas IV SD, maka tahap selanjutnya data akan dianalisis melalui SPSS versi 25. Sebelum
dilakukannya uji analisis, maka data penelitian akan diuji prasyarat menggunakan uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas pre-fest pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pre-Test
Jenis data Pre-test
Eksperimen Kontrol
Sig. 0.076 0.145

Keterangan Normal Normal

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Tabel hasil uji normalitas pre-test menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
pre-test pada kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 0.076 > 0.05, sedangkan pada data pre-
test pada kelas kontrol menunjukkan nilai sig. 0.145 > 0.05. Hasil uji normalitas pre-test
menunjukkan bahwa data berdistibusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Post-Test
Jenis data Pre-test
Eksperimen Kontrol
Sig. 0.051 0.184

Keterangan Normal Normal

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Hasil perhitungan uji normalitas pada hasil post-fest menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai sig. 0.051 > 0.05 dan pada post-test kelas kontrol menunjukkan
nilai sig. 0.184 > 0.05. Analisis dari hasil uji normalitas pada dua kelompok kelas tersebut
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi data > 0.05.
Selanjutnya setelah dilakukan uji normalitas, maka data penelitian akan dilakukan pengujian
pada tahap selanjutnya, yaitu uji homogenitas dengan hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Jenis data Pre-Test Post-Test

Sig. 0.377 0.165

Keterangan Homogen Homogen

Uji Homogenitas
(Levene Statistic)

Hasil perhitungan uji homogenitas pada pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh hasil sig. 0.377 > 0.05, sedangkan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai sig. 0.165 > 0.05 yang artinya data penelitian ini memiliki varian sama dan
bersifat homogen sehingga analisis data dapat dilanjutkan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji-T)

Jenis data Post-Test
Uji-T Sig. 0.000
Keterangan Signifikan

Hasil uji hipotesis memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya H,
ditolak dan H. diterima, sehingga dalam penelitian ini terjadi pengaruh yang signifikan
mengenai pendekatan TPACK dalam membangun kemampuan HOTS siswa kelas IV SD.
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Berlandaskan perhitungan hasil analisis data, penggunaan pendekatan TPACK mempengaruhi
kemampuan HOTS siswa karena terdapat tiga komponen penting dalam TPACK yang
diintegrasikan dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui tiga komponen
dalam TPACK, siswa diarahkan untuk memecahkan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari melalui tahapan menganalisis, melakukan evaluasi, serta
mengkreasikan konten materi dalam sebuah percobaan sederhana, sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajarannya serta kemampuan HOTS siswa meningkat.

Pendekatan TPACK digunakan dalam mengembangkan keaktifan siswa dan membuat
proses pembelajaran lebih bermakna pada setiap kegiatan belajar. Pendekatan TPACK
diartikan sebagai sebuah framework (kerangka kerja) dalam mendesain pembelajaran berbasis
digital dengan menggabungkan tiga aspek utama yaitu teknologi, pedagogi dan konten materi
pembelajaran (Nasution et al., 2021). Pernyataan tersebut juga sejalan dengan Wuryaningtyas
& Setyaningsih (2020) yang menyatakan bahwa teknologi, konten, dan pedagogi merupakan
komponen utama dari pendekatan TPACK.

Penggunaan pendekatan TPACK selama proses pembelajaran berlangsung terlihat pada
tiap-tiap komponen yang dilibatkan untuk membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada materi gaya. Pada komponen teknologi proses pembelajaran dilakukan berbasis digital.
Siswa akan diperkenalkan untuk belajar dan memahami konsep materi melalui video
pembelajaran dan PPT interaktif yang dikemas dalam permasalahan konstektual. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi situasi dari
permasalahan pembelajaran yang cenderung bersifat hafalan (Wardani et al.,, 2023).
Penggunaan teknologi selama pembelajaran melatih siswa untuk memilah informasi yang
didapatkan melalui tayangan video yang selanjutnya akan didiskusikan secara bersama-sama
melalui kegiatan menganalisis gambar dan menelaah isi materi tentang gaya pada
permasalahan di lingkungan sekitar. Melalui teknologi siswa dapat belajar dengan gaya
audiovisual secara kongkret yang melibatkan berbagai gambar, tulisan, serta suara yang
dikemas sangat menarik. Pemanfaatan video pembelajaran juga membantu siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan melalui kegiatan percobaan pada LKPD yang melatih
kemampuan berpikir siswa untuk menciptakan dan membuktikan adanya pengaruh gaya pada
lingkungan sekitar. Penggunaan PPT interaktif pada pembelajaran juga membantu siswa untuk
berlatih dalam menanggapi suatu informasi yang didapatkan selama proses pembelajaran serta
membiasakan siswa untuk berani mengungkapkan pendapat atau opini yang disertai alasan dan
bukti relevan sesuai konsep materi gaya. Isi pada PPT interaktif berbeda dengan PPT pada
umumnya, sebab pada PPT interaktif yang digunakan dalam membangun kemampuan HOTS
memuat konten materi yang dikemas semenarik mungkin dan berisikan poin-poin penting
materi serta gambar-gambar yang mengajak siswa untuk menganalisis dan memahami konsep
materi melalui berpikir secara mendalam sehingga siswa terbiasa untuk berpikir pada level
HOTS seperti gambar berikut.

Penggunaan TPACK pada komponen pedagogi selama proses pembelajaran berlangsung
yaitu dari pemilihan strategi, model dan metode yang digunakan dalam mengelola kelas dan
menyampaikan isi dari konten materi gaya yang diselaraskan dengan komponen TPACK
lainnya. Pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Pada strategi tersebut siswa akan dibiasakan untuk
mengorientasikan masalah yang merujuk pada konsep dasar gaya, melakukan penyelidikan
terkait pengaruh dari gaya di kehidupan sehari-hari, penelusuran terkait bukti nyata tentang
gaya yang ditemukan pada pengalaman siswa di kehidupan sehari-hari, serta pembuktian
terkait materi gaya yang dilakukan melalui kegiatan LKPD. Siswa juga dilatih untuk
mengembangkan, mengevaluasi, dan menanggapi hasil dari proses pemecahan masalah yang
dilaksanakan dengan strategi tanya jawab, diskusi, dan menanggapi pendapat antar teman
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ketika melaksanakan presentasi, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan membangun kemampuan berpikir HOTS pada siswa.

Pada komponen konten dalam pendekatan TPACK untuk membangun kemampuan
HOTS siswa yaitu menggunakan materi pengaruh gaya pada benda. Materi gaya sangat cocok
diterapkan dengan pendekatan TPACK untuk membangun dan menggali kemampuan HOTS
siswa karena pada materi ini siswa akan belajar secara konstektual dengan mengaitkan materi
pada kehidupan nyata sehari-hari sehingga mampu mengajak siswa belajar bermakna. Pada
proses pembelajaran, siswa akan diajarkan mengenai pengaruh dari gaya otot dan gaya gesek,
upaya untuk memperkecil dan memperbesar gaya, serta kelebihan dan kelemahan terkait
adanya sebuah gaya. Komponen konten pada pendekatan TPACK juga harus diselaraskan
dengan komponen pada kemampuan teknologi dan pedagogi agar penyampaian materi
tersampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan tahap level
HOTS. Berikut implementasi ketiga komponen pada pendekatan TPACK diintegrasikan secara
bersamaan pada proses pembelajaran untuk membangun kemampuan HOTS pada siswa.

Gambar 1. Implementasi Pendekatan TPACK dalam Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TPACK yang dilaksanakan di
kelas I'V-A sangat berpengaruh, hal tersebut diperkuat dengan uji hipotesis yang menunjukkan
kelas eksperimen memperoleh nilai sig. (2-failed) sebesar 0.000 < 0.05 yang menyatakan
bahwa kegiatan membangun kemampuan HOTS siswa melalui pendekatan TPACK dengan
memanfaatkan video pembelajaran dan PPT interaktif berbasis masalah memiliki pengaruh
yang signifikan jika diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran pada siswa kelas IV
SD. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Wahyuni et al, (2023) yang mengungkapkan
bahwa dengan mengintegrasikan pendekatan TPACK pada proses pembelajaran akan
memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan belajar lebih bermakna karena siswa saat ini
lebih termotivasi belajar dengan menerapkan adanya teknologi.

Pengaruh penggunaan video dan PPT interaktif yang diterapkan dalam Pendekatan
TPACK ini mengangkat permasalahan konstekstual di lingkungan sekitar siswa mengenai
materi pengaruh gaya otot dan gaya gesek terhadap benda untuk menciptakan proses belajar
yang bermakna dan nyata sehingga siswa mampu belajar secara lebih kongkret dan jelas.
Pembelajaran yang bersifat konstektual akan memudahkan siswa dalam memahami konsep
materi dengan membiasakan siswa bernalar dan berpikir secara lebih mendalam untuk
menghubungkan konsep materi dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Penggunaan video pembelajaran bertujuan untuk mengajak siswa melakukan kegiatan
menganalisis informasi penting terkait materi gaya yang selanjutnya akan dihubungkan dengan
situasi nyata di lingkungan sekitar. Kegiatan menganalisis pada pembelajaran akan digunakan
untuk mengevaluasi berbagai asumsi, ide, ataupun argumen dari video yang telah ditayangkan
demi mempertimbangkan dan mengkaji informasi secara lebih konkret. Peran siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan Pendekatan TPACK sangat penting karena siswa akan
dilatih untuk menemukan konsep belajar secara mandiri yang telah dibuktikan dengan berbagai
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informasi pendukung yang ditemukan siswa selama proses pembelajaran dengan berbantuan
tayangan video dan PPT. Selain itu pada kegiatan kelompok untuk membuktikan adanya
pengaruh gaya di lingkungan sekitar, siswa akan dilatih melakukan kegiatan pembuktian dari
percobaan sederhana untuk memvalidasi informasi mengenai gaya serta menarik kesimpulan
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga kemampuan HOTS siswa itu
meningkat. Pengaruh dari pendekatan TPACK pada proses pembelajaran IPAS mampu
membangun kemampuan berpikir tinggi pada siswa yang dapat dilihat dari persentase tes siswa
pada tiap indikator C4, C5, dan C6 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Persentase Gain Kemampuan HOTS
Indikator Kemampuan HOTS Pre-test Post-Test Peningkatan

C-4 Menganalisis 68% 88% 20%
C-5 Mengevaluasi 66% 88% 22%
C-6 Mengkreasi 54% 74% 20%

Berdasarkan tabel hasil persentase tes kemampuan HOTS menunjukkan bahwa indikator
pertama pada kemampuan HOTS siswa yaitu C4-menganalisis. Hasil persentase C4 pada pre-
test kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai sebesar 68% dengan
kategori sedang, selanjutnya setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan TPACK hasil
persentase pada indikator ini mengalami peningkatan menjadi 88% yang dikategorikan sangat
tinggi. Kategori tersebut menurut Septianingsih et al, (2022) yang menyatakan bahwa pada
indikator C4 siswa dikategorikan tinggi karena siswa sudah mampu menganalisis soal dengan
memahami masalah secara tepat, bisa menyebutkan apa saja yang diketahui dalam soal dengan
benar, dan pada tahap penyelesaian siswa juga dapat merencanakan strategi menjawab soal
dengan baik, serta menemukan penyelesaian dari permasalahan pada soal secara tepat.
Indikator C4 ini merupakan tingkatan awal dalam kemampuan HOTS, oleh karena itu agar
siswa terlatih untuk menganalisis materi pengaruh gaya terhadap benda, maka dalam proses
pembelajarannya siswa akan lebih dibiasakan dengan pertanyaan-pertanyaan konstektual yang
dimuat melalui video pembelajaran dan PPT interaktif selama kegiatan belajar dilaksanakan.

Penggunaan soal-soal bertipe HOTS juga dirasa mampu untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam menganalisis, hal ini ditunjukkan pada hasil tes kemampuan HOTS
pada soal nomor 1 sampai dengan nomor 4 yang menuntut siswa menganalisis permasalahan
dalam soal dengan menghubungkannya pada aktivitas sehari-hari, menyimpulkan inti
permasalahan yang ada dalam soal, dan memecahkan permasalahan dalam soal dengan bantuan
tayangan video, sehingga kemampuan menganalisis mengalami peningkatan setelah diberikan
pendekatan TPACK sebesar 20%. Sebagian besar siswa sudah mampu menganalisis tes tipe
HOTS dengan baik, khususnya pada soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 4 yang membahas
mengenai akibat dari pengaruh gaya yang sering mereka temukan di kehidupan sehari-hari.

Indikator kedua dari kemampuan HOTS yakni C5-Mengevaluasi. Hasil tes pada
persentase awal sebelum diberi perlakuan sebesar 66% dengan kategori sedang dan setelah
diberikan perlakuan dengan pendekatan TPACK indikator ini mengalami peningkatan menjadi
88% yang dikategorikan sangat tinggi. Hasil persentase tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan 22% pada kemampuan siswa dalam tahap mengevaluasi. Peningkatan tersebut
dibuktikan pada kemampuan siswa saat membuktikan informasi penting dari video yang
ditayangkan melalui kegiatan tanya jawab, kegiatan menyimpulkan seluruh materi
pembelajaran, dan kegiatan mengevaluasi jawaban saat diberikannya soal bertipe HOTS.

Berdasarkan hasil persentase setelah dilaksanakannya pendekatan TPACK pada proses
pembelajaran menunjukkan bahwa indikator C5 dan indikator C4 memperoleh hasil yang sama
yaitu 88%. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mampu dalam mengevaluasi dengan tepat
sehingga siswa merasa lebih mudah untuk menyimpulkan gagasan, membuktikan suatu
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jawaban yang benar ataupun salah, serta mampu untuk memvalidasi suatu cara atau solusi yang
mungkin digunakan dalam kegiatan penyelesaian suatu permasalahan yang ditemui dalam
proses belajar. Kategori tersebut juga diperkuat oleh Retta et al, (2021) yang menyatakan
bahwa pada aspek mengevaluasi (C5) rata-rata persentase berada pada kategori tinggi yang
artinya siswa sudah mampu melakukan penilaian terhadap solusi dengan tepat dan dapat
memberikan kesimpulan yang tepat.

Peranan penggunaan TPACK dalam indikator ini yaitu dengan menggunakan strategi
tanya jawab berbasis masalah yang mengajak siswa mengamati video dan bernalar terkait
contoh nyata mengenai pengaruh gaya otot dan gaya gesek di kehidupan sehari-hari untuk
membuktikan serta memvalidasi informasi penting yang dimuat dalam video pembelajaran.
Kegiatan tersebut mengasah kemampuan mengevaluasi siswa sehingga terjadi peningkatan
lebih tinggi pada tahap CS5 setelah diberikannya perlakuan dengan TPACK, hal itu dibuktikan
dengan rata-rata hasil post-test siswa yang sebagian besar sudah benar dalam menjawab soal
HOTS tipe C5 pada soal nomor 5 sampai dengan nomor 8 yang membahas mengenai pengaruh
gaya gesek.

Indikator ketiga yaitu C6-Mengkreasi dengan hasil persentase awal sebesar 54% dengan
kategori rendah dan hasil persentase setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan TPACK
sebesar 74% yang dikategorikan sedang. Persentase pada indikator C6 ini mengalami
peningkatan 20% setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan pendekatan TPACK. Kategori
sedang dalam penelitian ini menurut Afriani et al, (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan
siswa pada C6 masih dalam kategori cukup yang artinya siswa masih belum mampu untuk
menciptakan, menyusun ataupun mengkategorikan konsep materi dengan aktivitas nyata di
sekitarnya. Tahapan C-6 ini merupakan tingkatan yang paling tinggi pada kemampuan HOTS,
sehingga masih banyak siswa yang merasa kesulitan pada indikator ini.

Penerapan TPACK pada indikator C-6 ini yakni dengan mengarahkan siswa pada
pembelajaran berbasis masalah untuk menyusun, merancang, dan menciptakan suatu
percobaan sederhana melalui bantuan tayangan video pembelajaran untuk memberikan bekal
informasi pada siswa dalam menyelesaikan kegiatan percobaannya. Peningkatan kemampuan
pada indikator ini diperoleh dengan kegiatan percobaan pada LKPD yang dilakukan siswa
secara berkelompok yang membangun kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan
materi dengan percobaan sederhana yang sering ditemukan sehari-hari, hal itulah yang
menyebabkan pembelajaran terasa lebih bermakna sehingga terjadi peningkatan kemampuan
pada tahap mengkreasi. Kegiatan percobaan pada LKPD membantu membangun kemampuan
C6 pada siswa, namun dalam pelaksanaanya terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan
untuk menyelesaikan kegiatan percobaannya dengan benar sehingga pada indikator ini siswa
masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari guru, sehingga pada indikator C6 HOTS siswa
masih dalam kategori sedang.

Hasil dari persentase pada ketiga indikator HOTS menunjukkan bahwa indikator C4 dan
C5 menduduki kategori sangat tinggi dengan nilai persentase yang sama yaitu 88%. Hasil
tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan yang tinggi pada tahapan mengevaluasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan yang baik pada indikator
C5, hal itulah yang menyebabkan pada indikator C4 siswa merasa lebih mudah sebab indikator
C4 merupakan tingkatan terendah pada level kognitif kemampuan HOTS. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh pendapat Mariani et al, (2021) yang menyatakan bahwa indikator menganalisis
merupakan tingkatan terendah dalam HOTS, yang mana jika ingin masuk dalam tahap C5 maka
siswa harus bisa menganalisis terlebih dahulu.

Melalui hasil persentase per-indikator kemampuan HOTS yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian perlakuan pada kelas
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eksperimen dengan penerapan pendekatan TPACK dapat membangun kemampuan HOTS
siswa pada materi pengaruh gaya terhadap benda di kelas IV SDN Kebondalem Mojosari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulannya yaitu
dengan penerapan pendekatan TPACK pada siswa mampu memiliki dampak yang baik untuk
membangun kemampuan HOTS pada kelas IV SD pelajaran IPAS topik A pengaruh gaya
terhadap benda. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran dengan berbasis permasalahan konstektual yang memanfaatkan video
pembelajaran dan PPT interaktif serta terjadinya peningkatan kemampuan HOTS siswa dalam
proses pembelajaran mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase nilai pre-fest
dan post-test serta hasil analisis uji hipotesis yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) pada kelas
eksperimen sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya H, ditolak dan H. diterima, sehingga dalam
penelitian ini terjadi pengaruh yang signifikan mengenai pendekatan TPACK dalam
membangun kemampuan HOTS siswa kelas IV SD.
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